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Inilah hasil karya sederhana yang dapat aku persembahkan kepada orang orang
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Skripsi ini juga kupersembahkan untuk ke dua dosen pembimbig yaitu Ibu Dian
dan Ibu Hika yang hebat dalam membimbing dan hebat bersabar dalam
menuntunku untuk menyelesaikan skripsi ini.

“Dan janganlah engkau berjalan di bumi ini dengan sombong, karena
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ABSTRAK

Era revolusi society 5.0 memberikan dampak terhadap peran perawat untuk
menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi. Salah satu teknologi yang dapat
membantu perawat dalam pelaksanaan pelayanan yakni dengan pengembangan prototipe
pemantuan gelembung pada selang infus untuk mencegah komplikasi emboli. Tujuan
penelitian ini untuk menggambarkan uraian tugas dari peran perawat sebagai kolaborator
dalam mengembangkan prototipe pemantauan gelembung pada selang infus. Metode
penelitian dilakukan dengan studi literatur dan berkolaborasi dengan CV Cometronika
Palembang. Komponen utama yang digunakan adalah sensor fotodioda LED, motorservo,
dan wireless fidelity. Observasi dilakukan sebanyak 162 kali terhadap cairan infus yang
berbeda osmolaritasnya yaitu isotonik, hipotonik dan hipertonik dengan dua jenis ukuran
set infus mikro dan makro dengan ukuran gelembung yang berbeda-beda. Tingkat
keakuratan dinilai dari kemampuan komponen bekerja sesuai fungsinya, hal ini
dipengaruhi oleh jenis cairan, ukuran selang dan ukuran gelembung. Hasil penelitian
menunjukkan akurasi kerja prototipe tinggi karena mampu mendeteksi gelembung dengan
berbagai ukuran dengan konsentrasi cairan yang beragam dan ukuran selang yang
berbeda. Prototipe ini dinilai efektif karena komponen berhasil bekerja dengan total
keberhasilan sebanyak 156 kali dari 162 kali observasi dengan nilai 96%. Prototipe
digunakan untuk memenuhi kebutuhan biophysical yakni kebutuhan cairan dan
menerapkan perilaku caring untuk mencegah komplikasi. Peneliti mengidentifikasi
masalah, memberikan ide, meneliti dan mengembangkan hasil penelitian terdahulu serta
berkolaborasi dengan pihak CV Cometronika. Peran perawat yang dapat diterapkan
antara lain yakni mengidentifikasi masalah yang terjadi dalam pemantauan terapi infus,
memberikan ide, berinovasi untuk memberikan pelayanan dengan metode modern dan
terbaharu mengikuti era perkembangan zaman serta mampu bekerjasama dalam tim dan
tenaga profesional berbagai bidang keilmuan. Tugas perawat dalam penelitian ini yaitu
menemukan ide, mencari dan bekerjasama dengan tenaga ahli, sedangkan fungsi perawat
dalam penelitian ini yaitu perawat dapat ikut andil dalam inovasi pengembangan IPTEK
bidang keperawatan.

Kata kunci: peran perawat; infus; prototipe pemantauan; gelembung; wireless fidelity
Daftar pustaka: 46 (1983-2020)
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ABSTRACT

The era of society revolution 5.0 has an impact on the role of nurses to adapt to
technological developments. One of the technologies that can help nurses in the
implementation of services is the development of a bubble monitoring prototype on the
infusion tube to prevent embolic complications. The purpose of this study is to describe
the job description of the nurse's role as a collaborator in developing a bubble
monitoring prototype in an IV line. The research method was carried out by studying
literature and collaborating with CV Cometronika Palembang. The main components
used are the LED photodiode sensor, motorservo, and wireless fidelity. Observations
were made 162 times on infusion fluids with different osmolarity, namely isotonic,
hypotonic and hypertonic with two types of micro and macro infusion set sizes with
different bubble sizes. The level of accuracy is judged by the ability of the components to
work according to their function, this is influenced by the type of liquid, the size of the
hose and the size of the bubbles. The results showed that the prototype work accuracy
was high because it was able to detect bubbles of various sizes with different liquid
concentrations and different hose sizes. This prototype is considered effective because the
component works successfully with a total success of 156 times out of 162 observed times
with a value of 96%. The prototype is used to meet biophysical needs, namely fluid needs
and to apply caring behavior to prevent complications. Researchers identify problems,
provide ideas, research and develop previous research results and collaborate with CV
Cometronika. The role of nurses that can be applied includes identifying problems that
occur in monitoring infusion therapy, providing ideas, innovating to provide services with
modern and updated methods following the era of the times and being able to work
together in teams and professionals in various scientific fields. The task of nurses in this
study is to find ideas, seek and collaborate with experts, with the function of nurses in this
study, namely nurses can take part in the innovation in developing science and
technology in the nursing field.

Key words: the role of the nurse; infusion; monitoring prototype; bubble; wireless fidelity
Bibliography: 46 (1983-2020)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Terapi intravena yang paling sering diterapkan adalah terapi infus
(Agusalim, Adnan & Niswar, 2016). Terapi infus memerlukan ketelitian
dalam memerhatikan kecepatan tetesan, cairan yang digunakan dan
obstruksi pada selang. Sedangkan perawat harus memeriksa kondisi infus
hampir setiap saat selama 24 jam secara manual (Primahayu,
Utaminingrum & Syauqy, 2017).

Obstruksi pada selang infus dapat diakibatkan oleh gelembung.
Penyebab gelembung dalam selang infus adalah botol cairan yang
terlambat diganti dan turbulensi pada selang maupun botol cairan (Cree &
Rischimiller, 2012; Veronica & Kurnia, 2017). Jika ada gelembung yang
masuk ke dalam tubuh maka pembuluh darah dapat tersumbat, kondisi ini
dinamakan emboli. Emboli adalah masuknya udara ke dalam sirkulasi
pembuluh darah (Mirski, Lele, Fitzsimmons & Toung, 2007). Hal ini
menjadi berbahaya karena darah yang digunakan untuk mengangkut
oksigen ke seluruh tubuh tidak dapat memberikan pasokan pada organ
sehingga dapat menyebabkan kegagalan organ bahkan kematian (Veronica
& Kurnia, 2017). Angka kejadian emboli adalah 4,8% sedangkan angka
mortalitas adalah 32% (Wilkins & Unverdorben, 2012).

Tingginya angka mortalitas akibat dari komplikasi terapi infus

membutuhkan perhatian lebih sebagai upaya pencegahan. Pencegahan



yang dapat diupayakan oleh perawat dalam bentuk pemantauan. Hal ini
sesuai dengan penerapan teori caring dari Jean Watson sebagai
pemenuhan kebutuhan biophysical needs. Caring memiliki komitmen
dalam rangka mencegah terjadinya sesuatu yang buruk dalam hal ini
berupa komplikasi terapi infus (Firmansyah, Nopriyanti & Karana, 2019).
Pemantauan dalam terapi infus dapat memanfaatkan media berupa
teknologi bidang kesehatan sehingga mempu meringankan beban kerja
perawat.

Dunia telah menghadapi revolusi society 5.0 yang berdampak pada
peran perawat dalam pengembangan teknologi kesehatan yakni berinovasi
untuk memberikan pelayanan yang modern. Tugas perawat dalam
berinovasi sebagai agen pembaharu yakni merencanakan dan bekerjasama
dalam memberikan pelayanan keperawatan kepada pasien (Koizer, 1997).
Perawat memiliki fungsi dalam praktik keperawatan untuk mengadakan
inovasi dalam cara Dberpikir dan bersikap untuk meningkatkan
keterampilan dalam upaya membuat pasien dan keluarga menjadi sehat
(Gartinah, 1999). Penerapan teknologi dibidang keperawatan akan
menghemat tenaga, biaya dan waktu (Sitinjak, Tola, Ramly, 2019).

Upaya meningkatkan mutu pelayanan keperawatan, dapat dilakukan
perawat dalam menerapkan perannya dalam mengidentifikasi fenomena
yang sedang terjadi yang dapat memengaruhi kesehatan (Kusnanto, 2004).
Perawat memiliki tugas yakni dari hasil penelitian tersebut harus dapat
dimanfaatkan untuk meningkatkan mutu pelayanan dan pendidikan. Selain

itu hasil penelitian dapat digunakan untuk menggambarkan status



kesehatan (Konsorium Ilmu Kesehatan, 1898). Hal ini dapat dilakukan
dengan metode riset keperawatan (Fadhillah, 2012).

Riset keperawatan dapat dilakukan dengan bekerjasama dalam tim
profesional dari berbagai bidang keilmuan sehingga hasil penelitian dapat
bermanfaat untuk meningkatkan mutu pelayanan (Ali, 2002). Perawat
bertugas dalam memberikan pelayanan bersama-sama dengan pasien,
keluarga dan tim untuk mengidentifikasi keperluan pasien (Kozier, 1997).
Pendidikan keperawatan sebagai mahasiswa dituntut untuk melakukan
penelitian dalam berbagai bidang keilmuan.

Salah satu bentuk pendidikan keperawatan dalam melaksanakan
penelitian dengan berbagai ilmu adalah mengikuti berbagai lomba karya
tulis ilmiah. Karya tulis ilmiah mahasiswa Program Studi Keperawatan
Universitas Sriwijaya yang berjudul Automatic Stopping and Embolism
Infusion Monitoring Based ESP8266 with Programin Arduino IDE
dirangkai Prototipe Pendeteksi Gelembung dengan Sensor Fototransistor
dalam lomba NSCN Jember mendapat juara dua (Fadhilah, Rahayu, &
Savitri, 2019). Berdasarkan hasil pengamatan, penelitian tersebut dapat
dikembangkan kembali dengan mengganti komponen pada prototipe.
Sensor fototransistor dapat diganti menjadi fotodioda dan inframerah LED
karena fotodioda memiliki kepekaan terhadap cahaya dengan respon
kecepatan tertinggi dibandingkan jenis detektor lainnya (Nasution,
Supriyanto & Suciyati, 2015). ESP8266 adalah sebuah modul wireless

fidelity dengan penggunaan daya relatif efisien (Metha, 2015).



Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik mengidentifikasi tugas
dari peran perawat sebagai kolaborator dalam mengembangkan prototipe
pemantauan gelembung dan transfer sinyal berbasis wireless fidelity pada
infus. Peneliti berkolaborasi dengan sekelompok tenaga profesional bidang
keilmuan elektronik dan otomatisasi. Maka dengan adanya prototipe ini
diharapkan dapat membantu dalam pemantauan infus.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian permasalahan dalam latar belakang, peneliti
tertarik mengindentifikasi tugas dari peran perawat sebagai kolaborator
dalam pengembangan prototipe pemantauan gelembung pada infus
berbasis wireless fidelity.

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Menggambarkan uraian tugas dari peran perawat sebagai
kolaborator dalam pengembangan prototipe pemantauan gelembung
pada infus berbasis wireless fidelity.
2. Tujuan Khusus

a. Mengamati fenomena dan memberikan ide penelitian

pengembangan prototipe teknologi kesehatan.

b. Melaksanakan bina hubungan dengan pihak profesional yang

membantu dalam proses pembuatan prototipe teknologi kesehatan.

c. Melakukan observasi untuk mengetahui akurasi kerja prototipe

pemantauan gelembung pada infus berbasis wireless fidelity.



d. Melakukan observasi untuk mengetahui keefektifan hasil baca
prototipe pemantauan gelembung pada infus berbasis wireless
fidelity.

D. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
Infus dalam prototipe ini dapat digunakan sebagai alat bantu ajar
sebagai media pembelajaran di Universitas Sriwijaya.
2. Secara Praktis
Prototipe dapat membantu perawat melakukan pemantauan
gelembung untuk mencegah terjadinya emboli.
E. Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian dilakukan untuk mengidentifikasi tugas dari peran perawat
sebagai kolaborator dalam mengembangkan prototipe pemantauan
gelembung dan transfer sinyal berbasis wireless fidelity pada infus.
Pelaksanaan pengembangan prototipe dilaksanakan di Laboratorium
Cometronika Palembang sebagai tempat perancangan dan penelitian yang
dilakukan pada bulan Juli 2020. Konsep kerja prototipe ini adalah sensor
berupa fotodioda dan inframerah LED untuk mendeteksi adanya
gelembung pada selang infus dan mentransfer informasi menggunakan

wireless fidelity keponsel dan komputer.
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